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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Permasalahan yang dialami mitra (SD Negeri Tampingan 1) adalah masih 

kurangnya kemampuan siswa dalam membaca, menulis, dan berhitung. Tujuan 

dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarkat ini yaitu untk mengoptimalkan 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung siswa dimana meningat 

pentingnya kemampua membaca, menuilis, dan berhitung sebagai kemampuan 

dasar yang harus dimiliki siswa. Pengabdian ini dilaksanakan di Dusun 

Tampingan 1 Desa Tampingan Kecamatan Tegalrejo khusunya pada SD Negeri 

Tampingan 1. Kegiatan ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. Tahapan awal pengabdian ini adalah pembagian mitra, survey, 

penyusunan proposal dan sasaran kegiatan. Tahap akhir meliputi penyusunan 

laporan kegiatan, evaluasi, dan rencana tindak lanjut. Metode yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini adalah dengan pembelajaran indivual dan pengjaran di 

dalam kelas dengan membentuk komunitas belajar kreatif. Hasil dari kegiatan 

ini adalah bahwa komunitas belajar kreatif mampu meningkatkan kemampuan 

membaca, menulis, dan berhitung siswa SD Negeri Tampingan 1, yang dapat 

dilihat dari rata-rata skor pemerolah siswa yang semula 65 setelah mengikuti 

komunitas belajar kreatif menigkat menjadi 80.   
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan sarana atau alat untuk memperoleh ilmu dan sarana berkomunikasi (Mailani et 

al., 2022). Membaca, menulis, dan berhitung adalah salah satu kemampuan berbahasa yang sangat 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Calistung adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 

siswa. kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (calistung) harus menjadi penekanan dalam 

pembelajaran di Sekolah Dasar. Calistung juga berkaitan dengan kemampuan literasi dan numerasi siswa 

(Latifah & Rahmawati, 2022). 

Calistung adalah hal mendasar yang perlu dikenalkan kepada anak-anak sejak dini (Mujiburrohman 

et al., 2023). Sekolah Dasar sebagai tahapan pertama dalam pendidikan dasar jenjang yang paling mendasar 

dan memegang peranan sangat penting karena sebagai dasar yang mempengaruhi (Permatasari & Patta, 

2024). Namun, nyatanya masih sering ditemui permasalahan pada siswa sekolah dasar yang belum 

menguasi kemampuan calistung.  

Permasalah membaca, menulis, dan berhitung sering ditemui pada siswa kelas rendah. Salah satu 

kondisi nyata yang dialami oleh SDN Tampingan 1 adalah masalah dalam membaca, menulis, dan 

berhitung. Siswa kelas 1, 2, dan 3 di SDN Tampingan 1 sebagian belum mampu menguasai dalam bidang 

tersebut. Permasalahan tersebut menjadi salah satu penghambat keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Masalah ini perlu segera diatasi agar siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal. Oleh karena itu, seorang pendidik diharapkan mampu meningkatkan kemampuan calistung 

siswa. Kemampuan calistung harus dikuasi sedari dini mungkin khususnya untuk kelas rendah sekolah 

dasar. 

Perkembangan zaman yang semakin pesat memberikan banyak pengaruh dalam dunia pendidikan 

salah satunya adalah pengaruh dalam proses pembelajaran. Inovasi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran diperlukan agar memudahkan penyampaian materi yang diberikan kepada siswa. 

Pembelajaran calistung perlu diajarkan dengan proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan. Dengan pembelajaran tersebut mampu memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. Program komunitas belajar kreatif adalah salah satu proses penyampaian materi yang 

dilaksanakan dengan berbagai kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.  

Program ini dapat dilakukan oleh para pengabdi masyarakat, baik secara mandiri maupun bersama-

sama dengan pihak-pihak terkait, seperti sekolah dan pemerintah daerah (Mayadiana Suwarma et al., 2023). 

Program komunitas belajar kreatif ini adalah program yang dilaksanakan secara kolaborasi antara tim KKN 

dengan SDN Tampingan 1. Dalam komunitas belajar kreatif ini siswa diajarkan dan dibimbing materi-

materi membaca, menulis, dan berhitung dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan 

tidak membosankan yang dimana kegiatan pembelajaran tersebut mampu meningkatkan motivasi siswa 

dalam belajar calistung.  

Kegiatan komunitas belajar kreatif memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan 

dasar membaca, menulis, dan berhitung (calistung) siswa kelas rendah di SDN Tampingan 1 melalui 

pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif. Program ini tidak hanya membantu siswa lebih 

mudah memahami materi, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri mereka. Selain 

itu, kegiatan ini mendukung guru dalam proses pembelajaran, memperkuat sinergi antara sekolah dan 

masyarakat, serta menjadi wadah bagi tim pengabdi untuk menerapkan ilmu dan berkontribusi langsung 

dalam peningkatan kualitas pendidikan dasar. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu pra-pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap pra-pelaksanaan, tim melakukan pembagian tugas, survei awal ke SDN Tampingan 1 untuk 

mengidentifikasi permasalahan calistung, serta koordinasi dengan pihak sekolah. Tahap pelaksanaan 

berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 dengan fokus pada siswa kelas 1 hingga 3. 

Pelaksanaan optimalisasi pembelajaran calistung dengan komunitas belajar kreatif di SDN Tampingan 1 

Kabupaten Magelang dilakukan dengan cara pendampingan individual dan pembelajaran klasikal di kelas. 

Pendampingan individual diberikan kepada kepada siswa siswa yang mengalami kesulitan calistung. Siswa 

diberikan bimbingan dan motivasi yang dapat meningkatkan kemampuan calistung. Pembelajaran klasikal 

dilakukan di kelas 1,2 dan 3. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media-media yang kreatif dan 

game edukasi. Tahapan terakhir yaitu evaluasi, dilakukan dengan membandingkan nilai siswa sebelum dan 

sesudah program serta melalui observasi.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah dengan pendampingan belajar membaca, menulis, 

dan berhitung. Seperti yang kita ketahui bahwa calistung merupakan dasar untuk siswa dapat memahamai 

materi dan juga bekal siswa untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Seperti yang dikemukakan 

oleh Nasir dalam (Ayu Iga Ardini1, Yusnadi2, 2022) menjelaskan bahwa penguasaan calistug dijadikan 

sebagai patokan untuk sekolah-sekolah SD/MI di Indonesia. Membaca dan menulis memungkinkan anak 

mampu menyerap dan menyampaikan segala informasi yang diterimanya. Sementara itu, menghitung 

memungkinkan anak lebih mampu mengembangkan aspek logika berpikir, terutama memaksimalkan 

fungsi belahan otak kirinya (Permatasari & Patta, 2024). Mengingat pentingnya calistung, proses belajar 

tidak harus selalu diserahkan kepada para guru di sekolah semata. Peran orang tua dirumah sangat 

dibutuhkan demi keberhasilan buah hati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembelajaran klasikal di kelas dan belajar kreatif di luar kelas 
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Gambar 2. Pendampingan individual siswa yang mengalami kesulitan calistung 

 

Kegiatan pengabdian kali ini dilaksanakan dengan kelompok belajar kreatif dengan siswa-siswi 

SDN Tampingan 1. Siswa-siswi SDN Tampingan 1 diajak belajar dengan pembelajaran yang menarik dan 

menggunakan media-media pembelajaran kreatif. Pembelajaran dilaksanakan di kelas rendah (kelas 1, 2, 

3) dimana pembelajaran yang dilaksanakan bergantian selama satu minggu dengan materi-materi yang 

berbeda tingkatannya di setiap kelas. Banyak siswa yang senang dan antusias untuk megikuti pembelajaran 

yang diberikan oleh tim pengabdian karena pembelajaran kami kemas semenarik mungkin. Pembelajaran 

tersebut menumbuhkan motivasi siswa untuk belajar materi-materi yang sulit dipahami terutama pada 

membaca, menulis, dan berhitung. Pemahan materi juga lebih mudah, sehingga hal tersebut mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam calistung. Tidak hanya kemampuan siswa yang meningkat hasil 

belajar siswa juga meningkat dengan adanya program ini. 

 

 
Gambar 3. Hasil skor calistung sebelum dan sesudah kegiatan 
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Hasil evaluasi per kelas menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan calistung siswa 

setelah mengikuti kegiatan komunitas belajar kreatif. Pada kelas 1, skor sebelum kegiatan berada di kisaran 

53 hingga 74, dan setelah kegiatan meningkat menjadi 74 hingga 84. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat beberapa siswa dengan skor awal yang relatif rendah, seluruh siswa mengalami peningkatan 

signifikan setelah mengikuti program. Di kelas 2, skor awal siswa berkisar antara 59 hingga 71, sedangkan 

setelah kegiatan meningkat menjadi 77 hingga 85. Peningkatan ini mencerminkan konsistensi efektivitas 

program, terutama dalam memperkuat kemampuan dasar siswa. Sementara itu, kelas 3 menunjukkan skor 

sebelum kegiatan antara 59 hingga 76, dan meningkat menjadi 76 hingga 87 setelah kegiatan. Ini 

menunjukkan bahwa bahkan siswa dengan skor awal lebih tinggi tetap memperoleh manfaat dan mengalami 

peningkatan yang berarti. Secara keseluruhan, semua kelas mengalami peningkatan skor yang konsisten, 

menunjukkan bahwa pendekatan komunitas belajar kreatif memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan calistung siswa (Gambar 3). 

 

Tabel 1. Rata-rata skor calistung sebelum dan sesudah kegiatan 

Rata-rata Skor Sebelum Rata-rata Skor Sesudah Selisih Rata-rata 

65 80 15 

 

Hasil dari kegiatan ini menunjukan adanya peningkatan kemampuan calitung di SDN Tampingan 

1. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam hal membaca, menulis, dan berhitung 

serta antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pernyataan tersebut dapat dilihat dengan 

meningkatnya rata-rata skor yang semula 65, setelah diadakannya program ini meningkat menjadi 80 (Tabel 

1).  

Selain itu, terdapat juga hasil kualitatif yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

kegiatan merasa senang dan terbantu dengan adanya pendampingan belajar. Mereka merasa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan dan lebih nyaman dalam bertanya kepada pendamping. Para pendamping 

juga memberikan masukan kepada siswa mengenai metode belajar yang efektif sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan belajar mereka dengan lebih baik. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan menunjukkan hasil bahwa terdapat 

peningkatan dalam kemampuan membaca, menulis, dan berhitung melalui kegiatan komunitas belajar 

kreatif. Hal ini selaras dengan  temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendampingan 

belajar dapat meningkatkan kemampuan calistung (Mayadiana Suwarma et al., 2023). 

Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif 

dilaksanakan dengan membandingkan rata-rata skor siswa sebelum dan sesudah program, sebagaimana 

telah disajikan dalam Tabel 1. Terjadi peningkatan rata-rata skor dari 65 menjadi 80, dengan selisih 

peningkatan sebesar 15 poin. Ini menunjukkan adanya efektivitas signifikan dari program komunitas belajar 

kreatif terhadap kemampuan calistung siswa. 

Hasil evaluasi kualitatif diperoleh dari observasi langsung selama proses pembelajaran dan 

wawancara singkat dengan siswa serta guru pendamping. Berdasarkan observasi, siswa menunjukkan 

perubahan perilaku belajar yang positif. Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran calistung. Mereka tampak bersemangat dalam menyelesaikan tugas, terutama 

ketika pembelajaran diselingi dengan media permainan edukatif seperti kartu huruf, balok angka, dan teka-
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teki interaktif. Selain itu, guru kelas mengonfirmasi bahwa terdapat peningkatan perhatian siswa selama 

kegiatan belajar. Sebelumnya, siswa cenderung pasif dan mengalami kesulitan untuk fokus, terutama pada 

pembelajaran membaca dan menulis. Namun setelah intervensi program, mereka terlihat lebih tertarik 

untuk berlatih membaca dan menulis secara mandiri di luar jam pelajaran. 

Pengamatan terhadap aspek afektif siswa juga menunjukkan perubahan yang signifikan. Siswa 

yang semula enggan bertanya kini lebih terbuka dan aktif berinteraksi dengan pendamping. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan rasa percaya diri dan kenyamanan dalam proses belajar. Fenomena ini 

sejalan dengan hasil penelitian (Aghisni et al., 2025) yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran 

yang menyenangkan dan kontekstual dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam 

mengembangkan kemampuan literasi dasar. 

Program komunitas belajar kreatif ini juga memperlihatkan dampak positif pada relasi sosial antar 

siswa. Melalui kegiatan kelompok kecil dan kolaboratif, siswa belajar bekerja sama, berdiskusi, dan saling 

membantu. Aspek ini penting karena pembelajaran yang efektif tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, 

tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional anak (Gusman & Fitriani, 2023). Evaluasi hasil 

kegiatan juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam mendukung proses belajar di rumah 

semakin meningkat. Orang tua yang sebelumnya kurang aktif mulai menunjukkan minat untuk terlibat 

dengan memberikan dukungan dalam bentuk pendampingan belajar anak di rumah. Dukungan ini 

merupakan bagian penting dalam pembelajaran anak usia sekolah dasar sebagaimana dinyatakan oleh 

Daheri et al. (2023) yang menekankan pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan anak. 

Hasil ini sejalan dengan temuan beberapa studi sebelumnya. Sumarni et al. (2024) menyatakan 

bahwa kegiatan belajar berbasis komunitas dan kolaborasi memiliki pengaruh kuat terhadap peningkatan 

literasi dasar anak. Syafriza et al. (2023) juga menekankan pentingnya pembelajaran calistung yang inovatif 

dan menyenangkan di jenjang sekolah dasar untuk membangun fondasi akademik yang kuat. Selain itu, 

Dhana & Mappeasse (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan pendekatan berbasis aktivitas 

mampu meningkatkan daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan. Sari et al. (2025)menemukan 

bahwa penggunaan media edukatif visual dan audio dapat membantu anak usia dini memahami konsep 

membaca dan berhitung secara lebih konkret. Munawir et al. (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan keterampilan berpikir kritis. 

Terakhir, Lestari et al. (2022) menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam komunitas belajar memiliki 

dampak positif terhadap penguasaan literasi dasar dan hasil belajar secara umum. 

Hasil evaluasi dan observasi secara menyeluruh membuktikan bahwa pendekatan komunitas 

belajar kreatif mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung peningkatan kemampuan 

calistung siswa secara signifikan. Program ini tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa, 

tetapi juga pada motivasi, interaksi sosial, serta keterlibatan orang tua dan guru dalam proses pendidikan. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program komunitas belajar kreatif di SDN 

Tampingan 1 berhasil memberikan dampak positif dalam mengoptimalkan kemampuan membaca, menulis, 

dan berhitung (calistung) siswa kelas rendah. Pelaksanaan program dengan pendekatan pembelajaran 
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individual, klasikal, serta penggunaan media kreatif dan metode yang menyenangkan terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan signifikan rata-rata skor siswa dari 65 

menjadi 80 setelah mengikuti program. Selain itu, hasil observasi menunjukkan peningkatan motivasi 

belajar, kepercayaan diri, serta partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Program ini juga 

mendorong keterlibatan guru dan orang tua dalam mendukung keberhasilan belajar siswa, serta 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan inklusif. Dengan demikian, program komunitas 

belajar kreatif dapat menjadi alternatif solusi inovatif dalam meningkatkan kemampuan dasar siswa di 

sekolah dasar, dan dapat direplikasi di sekolah lain yang menghadapi permasalahan serupa. 
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